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PRAKATA

Sejak Rencana Pembangunan Lima Tahun II (1974), telah digariskan
kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional dalam berbagai
seginya. Dalam garis haluan ini, masalah kebahasaan dan kesastraan merupa-
kan salah satu masalah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan
sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir pembinaan dan
pengembangan bahasa Indonesia dan daerah, termasuk sastranya, dapat
tercapai. Tujuan akhir pembinaan dan pengembangan itu, antara lain, adalah
meningkatkan mutu kemampuan menggunakan bahasa Indonesia sebagai
sarana komunikasi nasional, sebagaimana digariskan dalam Garis-Garis Besar
Haluan Negara. Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan ke-
bahasaan dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan
peristilahan; (2) penyusunan berbagai kamus bahasa Indonesia dan kamus
bahasa daerah serta kamus istilah dalam berbagai bidang ilmu;(3) penyusun-
an buku-buku pedoman; (4) penerjemahan karya kebahasaan dan buku
acuan serta karya sastra daerah dan karya sastra dunia ke dalam bahasa
Indonesia; (5) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media, antara
lain televisi dan radio; (6) pengembangan pusat informasi kebahasaan dan
kesastraan melalui inventarisasi, penelitian, dokumentasi, dan pembinaan
jaringan informasi kebahasaan; dan (7) pengembangan tenaga, bakat, dan
prestasi dalam bidang bahasa dan sastra melalui penataran, sayembara menga-
rang, serta pemberian bea siswa dan hadiah penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijakan itu, dibentuklah oleh Pe-
merintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembina-
an dan Pengembangan Bahasa pada tahun 1974. Setelah Proyek Pengembang-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah berjalan selama sepuluh tahun.
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pada tahun 1984 Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah itu dipecah menjadi dua proyek yang juga berkedudukan di Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, yaitu (1) Proyek Pengembangan
Bahasa dan Sastra Indonesia, serta (2) Proyek Pengembangan Bahasa dan
Sastra Daerah.

Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia mempunyai tugas
pokok melaksanakan kegiatan kebahasaan yang bertujuan meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyempurnakan
sandi (kode) bahasa Indonesia, mendorong petumbuhan sastra Indonesia,
dan meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap sastra Indonesia.

Dalam rangka penyediaan sarana kerja dan buku acuan bagi mahasiswa,
dosen, guru, tenaga peneliti, tenaga ahli, dan masyarakat umum, naskah-
naskah hasil Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia diterbitkan
dengan dan Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia setelah
dinilai dan disunting.

Buku Kamus Sasak Indonesia ini semula merupakan naskah yang berju-
dul "Kamus Bahasa Sasak Indonesia”yang disusun oleh team dari Balai Pene-
litian Bahan Singaraja, Bali. Setelah dinilai dan disunting naskah itu diterbit-
kan dengan dana Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia.

Akhirnya, kepada Pemimpin Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra
Indonesia, beserta seluruh staf sekretariat Proyek, tenaga pelaksana, dan
semua pihak yang memungkinkan terwujudnya penerbitan buku ini, kami
ucapkan terima kasih yang tidak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra Indonesia dan bagi masyarakat luas.

Jakarta, November 1985
Anton M.Moeliono

Kepala Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa
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IRINGAN KATA

Kami mengucapkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
tugas penyusunan kamus Sasak-Indonesia telah dapat diselesaikan tepat pada
waktunya. Dalam pelaksanaannya tidak sedikit hambatan yang dihadapi,
terutama kesukaran yang bersifat teknis. Berkat adanya kerja sama yang baik
antara anggota tim, liku-liku kesukaran teknis itu telah dapat diatasi dengan
sebaik-baiknya.

Penyusunan kamus Sasak-Indonesia ini pada dasarnya merupakan salah
satu usaha pelestarian nilai budaya daerah yang terdapat di Pulau Lombok.
Kami menyadari sepenuhnya bahwa apa yang tersaji sekarang ini masih
jauh dari sempurna. Oleh karena itu, pada kesempatan lain kami akan ber-
usaha menyempurnakannya kalau ada saran-saran atau Kritik-kritik yang
membangun demi kebaikan kamus ini dari para pembaca.

Kepada pelbagai pihak yang telah membantu pelaksanaan penyusunan
kamus sederhana ini, kami sampaikan penghargaan dan terima kasih yang
sebesar-besarnya.

Penyusun



BEBERAPA PETUNJUK

a. Abjad

Penyusunan abjad kata kepala disesuaikan dengan sistem alfabetis
bahasa Sasak. Abjadnya adalah A, B,C, D, E, G,H, I, J, K, L, M, N, O, P,
R,S, T, U, W, dan Z.

b. Ejaan dan Lafal

1) Kata-kata ditulis menurut Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
vang Disempurnakan (EYD). Oleh karena /e/,/£/,/0/, dan juga [2/
adalah fonem berlainan, maka cara penulisan masing-masing fonem itu
adalah /e/ dengan e,/£/ dengan e, /9/ dengan e, dan />/ dengan o.

¢. Susunan dan Urutan Kata
Pada umumnya kata-kata dengan segala keterangannya disusun dan

diatur sebagai berikut.

1) Kata Kepala: adalah semua kata, baik yang katagorial maupun yang
prakatagorial.

2) Kata Bawahan: yang meliputi kata-kata yang mengalami proses morfologi,
baik pengimbuhan perulangan maupun kata majemuk,
kata ungkapan, kata kiasan, dan perumpamaan.

d. Penggunaan Lambang dan Singkatan
1. Lambang

—  pengganti kata kepala;

~  pengganti kata bawahan;

-*  lihat; merujuk; disebut juga

= sama dengan, atau;

A taling
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1) Singkatan Dialek dan Sumber Pungutan Kata

Ar Arab
Bal Bali
Bld Belanda
Jw Jawa

L Latin

Skt Sanskerta
2) Singkatan lain-lain

a alus
BD Bentuk Dasar
dl dialek

dll dan lain-lain
dsb dan sebagainya

fr frase

intr intransitif
k kasar

kal kalimat

kb kata benda
kep kependekan
kgt kata ganti

ki kiasan

kk kata kerja
kt kata

sb sebangsa

spt seperti
tig tentang
unt untuk

3) Keterangan Lain
1. Angka.Arab cetak tebal dipakai untuk menandai makna polisemi
2. Pola suku kata yang dipakai seperti:
KVK : Konsonan Vokal Konsonan

KKV : Konsonan Konsonan Vokal
KKVK : Konsonan Konsonan Vokal Konsonan
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1. SEKILAS TENTANG BAHASA SASAK

1.1 Latar Belakang

Bahasa Sasak adalah salah satu bahasa daerah yang hidup dan berkem-
bang di tengah masyarakat pemakai dan pendukungnya, yaitu masyarakat
Sasak di Lombok, Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan sensus penduduk tahun
1971, jumlah penduduk Pulau Lombok adalah 1.581.193 jiwa. Dari jumlah
itu, 1.515.099 jiwa (95,82%) termasuk penutur bahasa Sasak, Bahasa Sasak
memiliki tradisi tulis dan sastra, Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa
Bahasa Sasak tergolong bahasa daerah yang besar dan kuat dalam kehidupan
sosial budaya masyarakat pendukungnya.,

Sebagai bahasa yang hidup dan berkembang sejak dahulu, bahasa Sasak
memberi ciri (identitas) serta mewahanai kehidupan sosial budaya masyarakat
pendukungnya. Paduan antara ciri kebahasaan dan kemasyarakatan serta
kebudayaan yang teramu dalam perjalanan sejarahnya, tampak antara lain
pada kehadiran tata tingkat (unda-usuk) pemakaian bahasa Sasak . Walaupun
belum ada penelitian yang khusus tentang hal itu, berdasarkan pengamatan
telah dibuktikan bahwa dalam bahasa Sasak terdapat sistem bentuk hormat,
Bentuk hormat yang dimaksudkan itu ditandai oleh adanya oposisi antara
bentuk hormat (alus) dengan bentuk lepas/lawan hormat (kasar). Pemakaian
bentuk ini didasarkan pada tinggi atau rendahnya kedudukan sosial seseorang
di dalam masyarakat Sasak.

Selain variasi pemakaian bahasa yang berdasarkan faktor-faktor lapisan
sosial, terdapat pula variasi yang disebabkan oleh faktor tempat dan lingkung-
an, yaitu dialek. Bahasa Sasak memiliki lima dialek, yaitu dialek Ngeno-
ngene, dialek Meno-mene, dialek Mriak-mriku, dialek Kuto-kute, dan dialek
Ngeto-ngete. Dialek Ngeno-ngene terdapat di daerah Lombok Barat (Sela-
parang), dialek Meno-mene terdapat di daerah Pejanggik dan sekitamnya,
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dialek Mriak-mriku terdapat di Pujut, dialek Kuto-kute terdapat di Bayan,
dan dialek Ngeto-ngete terdapat di Suralaga/Sembalun.

Perlu diketahui pula, bahwa selain bahasa Sasak, di Pulau Lombok

hidup pula bahasa Bali dan bahasa Sumbawa. Karena perkembangan sejarah,
tampak adanya pengaruh bahasa Bali dan bahasa Jawa dalam bahasa Sasak.
Pengaruh itu terlihat pada hasil sastra klasik Sasak.
Hasil sastra klasik Sasak itu terekam dalam sejumlah besar naskah-naskah
yang belum digarap secara intensif. Baru beberapa tahun terakhir ini, dengan
biaya pemerintah, telah banyak dilakukan penelitian tentang aspek kebahasa-
an dan kesusastraannya terutama dilakukan oleh Tim Penelitian Fakultas
Sastra Universitas Udayana.

Bertolak dari uraian di muka jelas bahwa bahasa Sasak memiliki peranan
dalam kehidupan, sosial budaya masyarakat penuturnya. bahasa Sasak men-
jadi wadah dan sarana pengungkapan aspirasi dan isi budaya masyarakatnya.
Dengan demikian, upaya pendokumentasian dan pengembangan bahasa Sasak
baik dalam kaitguna relevasi dengan bahasa Sasak sendiri maupun demi pem-
binaan dan pengembangan bahasa nasional, merupakan tindakan yang sangat
penting. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Dasar 1945, khususnya Bab
XV, Pasal 36, dan bagian penjelasannya, khususnya yang berkaitan dengan
segi kebahasaan,

Salah satu penunjang utama usaha pémbinaan dan pengembangan bahasa
Sasak itu adalah hasil penelitian dan pendokumentasian segi-segi kebahasaan,
khususnya leksikalnya. Sebagai objek penelitian, sejak dahulu telah dilakukan
penelitian walaupun belum secara intensif. Penelitian yang dimaksud itu,
khususnya dalam bidang perkamusan telah dilakukan oleh beberapa sarjana
asing, yaitu H.Zollinger (1847), A.G. Voderman (1895), R.C. de Bor (1907),
G.K.B. Agerbeek (1914), dan yang terakhir R.Goris (1938). Namun, hasil ter-
bitan karya-karya semacam itu ternyata semakin langka. Hal ini merupakan
tantangan dan hambatan atas upaya pembinaan dan pengembangan bahasa
Sasak dan bahasa Indonesia seperti yang disinggung di muka.

Sesuai dengan gambaran umum tentang Sastra Sasak, penyusunan
kamus bahasa Sasak merupakan usaha yang sangat mendesak. Upaya penyu-
sunan kamus ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kegiatan
kebahasaan terutama dalam kerangka kebijakan bahasa secara nasional. Sudah
tentu upaya pelestarian nilai-nilai luhur kebudayaan yang terkandung dalam
bahasa dan Sastra Sasak ini jkut menunjang usaha pembinaan kebudayaan
nasional dalam arti seluas-luasnya.



1.2 Masalah, Tujuan, dan Pendekatan

Berdasarkan latar belakang bahasa Sasak ini masalah perkamusan
bahasa Sasak perlu dikerjakan secara teratur dan bersisitem. Dengan demikian
dapatlah dirumuskan bahwa yang menjadi masalah adalah bagaimana gambar-
an materi kebahasaan bahasa Sasak, khususnya segi-leksikalnya, dalam me-
wahanai kehidupan dan keberadaan kebudayaan masyarakat pendukungnya.
Selain segi leksikal, segi gramatikal, ungkapan dan peribahasa merupakan per-
masalahan yang perlu dijawab pula melalui kegiatan ini.

Penyusunan Kamus Sasak-Indonesia ini bertujuan membina dan me-
ngembangkan = bahasa Sasak dalam rangka sumbangannya demi terwujudnya
bahasa nasional yang mampu dipakai untuk mewahanai dan menyalurkan
aspirasi pembangunan bangsa. Dalam hubungan ini, penyusunan kamus
bahasa Sasak ini merupakan perwujudan dan langkah nyata dari makna pen-
jelasan Undang-Undang Dasar 1945 Bab XV Pasal 36. Usaha ini pun bertujuan
untuk ikut melestarikan budaya suku bangsa sebagai salah satu akar dan
bagian terpadu dari kebudayaan bangsa.

Bahasa Sasak, yang masih  dipertahankan keberadaan dan fungsinya
hingga kini, perlu dilakukan pembakuan dalam bidang kosa katanya. Langkah
awal yang dapat dilaksanakan ialah penghimpunan dan pendokumentasian
materi bahasa itu berupa kamus. Langkah ini diharapkan dapat menunjang
program pengembangan pengajaran bahasa Sasak baik melalui lembaga formal
maupun non formal. Usaha ini bertujuan pula untuk mengetahui secara lebih
sahih perian leksikal (termasuk perlakuan lingual dan tata berbahasa/periba-
hasa) yang menggambarkan kemampuan bahasa Sasak dalam mewahanai
pelbagai segi kehidupan sosial budaya masyarakat penutur bahasa Sasak.

1.3 Landasan Teori

Penggarapan masalah penyusunan Kamus Sasak-Indonesia ini, bertolak
dari konsep dasar teori struktural oleh Ferdinand de Saussure. Teori ini pun
digunakan seperlunya, sesuai dengan gejala kebahasaan yang diteliti. Penggu-
naan teori ini didasarkan pada pemikiran bahwa bahasa berwajah ganda, yang
lebih dikenal dengan bentuk (signifiant) dan makna (signifie). Wujud ini
secara nyata dapat ditemukan pada salah satu tatarannya, yaitu leksikal di
samping pada bentuk-bentuk derivasinya sesuai dengan sistem ketatabahasaan

Penjabaran masalah perkamusan disesuaikan pula dengan prinsip-
prinsip perkamusan dwibahasa seperti yang dikembangkan oleh Ladislav
Igusta dalam bukunya yang berjudul Manual of Leksicography (1974).
Kemudian, dalam memberikan padanan pada setiap unsur bahasa Sasak ke
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dalam bahasa Indonesia, penggarapannya tidak dapat dilepaskan dengan
prinsip-prinsip penerjemahan. Dalam hubungan ini akan diusahakan pener-
jemahan yang setepat-tepatnya sejalan dengan konsep dasar yang dikembang-
kan oleh J.C.Catford dalam bukunya A Linguistic Theory of Translation
(1965) dan Theodora Savory dalam bukunya The Art of Translation (1973).

Dalam teknis penyajiannya, pelaksanaan penyusunan kamus Sasak-
Indonesia ini mengacu pula pada beberapa buku, yaitu Pedoman Umum
Pembentukan Istilah terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta (1975); Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia Yang Disempurna-
kan, terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta (1976);
Kamus Umum Bahasa Indonesia oleh W.J.S. Poerwadarminta (1976); serta
kamus-kamus lain, terbitan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Penyusunan Kamus Sasak-Indonesia ini menggunakan metode deskrip-
tif. Metode ini digunakan dengan maksud memperoleh gambaran yang lebih
jelas tentang struktur serta khazanah leksikal bahasa Sasak dengan segala
kemungkinan derivasi dan tata pemakaiannya.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik. Teknik-teknik
yang dipakai adalah pendekatan langsung melalui tahapan wawancara,
pencatatan, serta kajian kepustakaan. Teknik-teknik ini digunakan terutama
untuk memperoleh data primer dan sinkronik yang dipadukan pula dengan
data sekunder yang diperoleh melalui studi kepustakaan.

Data yang dipakai untuk penyusunan Kamus Sasak-Indonesia ini di-
peroleh dari dua sumber utama, yakni (1) sumber lisan yaitu sejumlah infor-
man yang merupakan penutur asli bahasa Sasak yang merupakan data primer,
dan (2) korpus data berupa buku kamus, buku bacaan, serta artikel-artikel
yang merupakan data sekunder,
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2. GAMBARAN SINGKAT BAHASA SASAK

2.1. Fonem-Fonem Bahasa Sasak

Bahasa Sasak memiliki delapan fonem vokal, yaitufi, e, &, a, 0,2, u, d/.
Berdasarkan posisi alat-alat ucapnya kedelapan vokal itu dapat digolongkan
lagi menjadi :

1) 3 buah vokal depan takbundar /i, e, & /:
2) 2 buah vokal pusat takbundar /3 , a/

3) 3 buah vokal belakang bundar / u, o, 5/;
4) 2 buah vokal atas /i, u/;

5) 1 buah vokal tengah /9/;

6) 2 buah vokal tengah bawah/€,3/;

7) 1 buah vokal bawah /a/;

8) 2 buah vokal tengah atas / e, o /.

Diagram vokal-vokal tersebut sebagai berikut :

At SR s
T TR
S AN

a

u

Dalam bahasa Sasak dialek Ngeto-ngete tidak ditemukan fonem vokal
dalam posisi akhir. Ini berarti bahwa fonem vokal berdistribusi taklengkap.
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Ketujuh tonem vokal lainnya mempunyai distribusi lengkap. Kata-kata yang
berakhir dengan vokal /a/ dalam dialek Ngeto-ngete, di dalam dialek lainnya
berakhir dengan bokal /3/.

Kelompok fonem segmental yang kedua adalah konsonan. Di dalam
bahasa Sasak ditemukan sembilan belas buah fonem konsonan. Secara artiku-
latif kesembilan belas konsonan itu dapat digolongkan sebagai berikut.
1) konsonan bilabial: /p, b, m, w/;

2) konsonan apeko alveolar: /d, t, n, L 1);
3) konsonan lamino alveolar: /s/;
4) konsonan fronto palatal: /j, ¢, T, y/;
5) glotal stop /a/;
6) dorsovelar: /g, k, 1/;
7) glotal prikatif /h/
Distribusi konsonan-konsonan ini dapat terlihat pada tabel berikut ini.

Nomor Posisi pada Kata
Konsonan Keterangan

Urut Awal Tangah Akhir

1 P + + +

o b + +

3, t + + +

4. d + + -

5. k + + +

6. g + + £

7. q = _x +

8. h - + 4

9. c + + -
10. j + + =
b b m + + -
4y n + + +
13, i + + ~
14, 1 + + +
15. 1 + + <
16. s # * iy
17. T + + + z, dianggap
18. w + + = berasal dari
19: y + + = bahasa Arab
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Berdasarkan keterangan di atas jelas bahwa dari sembilan belas konsonan itu,
ada dua buah konsonan yang tidak memiliki distribusi awal, yaitu/q, h/.
Yang tidak memiliki distribusi tengah jalah / q /. Kemudian, yang tidak me-
miliki distribusi akhir ialah / b, d, g, c, j, n, w, v /. Singkatnya, konsonan ber-
suara tidak mempunyai distribusi akhir.

2.2 Pola Persukuan

Pada umumnya kata-kata bahasa Sasak terdiri atas dua suku kata.
Pola kedua yang cukup banyak jumlahnya ialah yang terdiri atas dua dan
tiga suku kata. Kata yang terdiri atas satu, empat, dan lima suku kata jumlah-
nya sangat kecil.
Pola persukuan bahasa Sasak dapat dirumuskan sebagai berikut.
1) V (vokal);contoh: adiq [ adiq ] "adik’
epe |epe ] kamu’
2) VK (vokal konsonan); contoh: ongkat [opkat ] "kata’
onggat [opgat | "kambuh’
3) KV (konsonan vokal); contoh: pait [ pait ] *pahit’
lawang [ lawag ] "pintu’
4) KVK; contoh: penyot [PgRot] "peot’
layang [ layay ] “ikan teri’
5) KKV; contoh: ndi [ ndi ] "ya’
klau [ klau ] ’kelabu’
6) KKVK; contoh: mbot [ mbot ] ’cabut’
mpaq [ mpa? ] "ikan’

Bahasa Sasak mengenal pula sistem tulisan. Tulisan itu digunakan dalam
penulisan lontar-lontar. Masyarakat setempat menyebut tulisan itu sebagai
huruf Kejawen yang merupakan paduan antara huruf Jawa dan huruf Bali.
Namun, tulisan itu sudah tidak populer lagi pada generasi dan masa mutakhir
ini.

2.2.3 Morfofonemik

Proses morfofonemik akan terjadi bila bentuk dasar mendapat imbuhan
(awalan danakhiran). Proses morfofonemik dalam Bahasa Sasak dapat diikuti
keterangan berikut.

Xv



1) Hilangny

a fonem awal dari bentuk dasar yang diawali denan fonem-fonem

/p, t, 8, k, b, ¢/ bila kata itu mendapat awalan N
Contoh :

N + plewas —* mlewas  ’mencari’

N + bait =+ mait ’mengambil’

N + tunggu —> nunggu ‘menunggu’
N + sadeq —* nyadeq ’memberi’
N + kareq — ngareq 'menggaruk’
N + coba —* nyobag  ’'mencoba’

_2) Munculnya konsonan nasal sekaligus menggantikan glotal stop yang hilang
pada akhir morfem dasar apabila kata itu mendapat sufiks penanda milik

kata ganti orang.

Contoh :
inagq + ku > inangku ’ibuku’
adi + ku > adingku ‘adikku’
inaq + da - inanda *ibumu’
kakaqg + ku — kakangku ‘’kakakku’

3) Munculnya konsonan yang homorgan apabila morfem dasar mendapat
sufiks berupa kata ganti orang penanda milik ataupun apabila morfem

dasar itu

Contoh :

4) Munculn
dengan v

Contoh :

bergabung dengan morfem penanda milik (posesif).

bale + bi > balembi ’rumahmu’

bale + ku — balengku ’‘rumahku’

bale + da > balenda ’rumahnya’

bara  + jaran —> baranyjaran ’kandang kuda’

lolo + puntig —>lolom puntiq 'pohon pisang’

ya semi vokal /y/ dan /w/ apabila morfem dasar yang berakhir

okal mendapat sufiks -an, -ang, -in.

beli + ang —> beliyang ’belikan’
peta + ang - petayang ’carikan’
bulu + in — buluwin ’bului’
keto + ang — ketowang ’ke sanakan’
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2.3 Morfologi Bahasa Sasak

Dalam bahasa Sasak ditemukan tiga pola pembentukan kata, yaitu
pengimbuhan, perulangan, dan pemajemukan (Jendra dkk., 1978: 151-197;
Nazir dkk., 1979: 24—63). Melalui ketiga proses itulah bentukan-bentukan
baru (derivasi) terjadi secara morfologis. Pembentukan kata itu selanjutnya
diuraikan secara singkat di bawah ini.

2.3.1 Imbuhan (afiks)

Berdasarkan posisinya, imbuhan bahasa Sasak terdiri atas awalan
(prefiks), sisipan (infiks), dan akhiran (sufiks). Selain itu, terdapat pula
gabungan antara awalan dan akhiran, yang bersamaan hadirmnya di dalam
morfem dasar/pangkal disebut konfiks. Pola-pola itu sangat produktif dalam
bahasa Sasak kecuali sisipan.

Awalan yang ada dalam Bahasa Sasak ialah N1 ,NZ te, pe-, be, ah-
ke-, se-. Akhiran dalam bahasa Sasak adalah -ang, -an, -in, sedangkan konfiks
ialah ke-, -an, pe-, -an, pe-..-in, me-...-in, pe-...-q. Bentuk, distribusi, fungsi,
dan arti setiap imbuhan itu, secara singkat diuraikan di bawah ini.

2.3.1.1 Awalan (Prefiks)

1) Awalan N
(a) Bentuk
Awalan N1 mempunyai variasi bentuk (alomorf) yaitu: /m-, n-,
ny-, ng-, ng-, ¢, -, - /.
Alomorf /m-/ muncul pada bentuk-bentuk yang diawali dengan
/p/ dan [b/ dengan catatan, /p/ luluh sedangkan /b/ kadang-kadang tidak
luluh.

Contoh :
pantok [ pantok ] "pukul = mantok [ mantok ]
"memukul’
biur [ biyur ] 'ribut’ = mbiurang [ mbiyuran ]
'meributkan,

Alomorf /n-/ muncul pada bentuk-bentuk yang diawali dengan
konsonan /d, t/. Konsonan /t/ luluh sedangkan /d/ tidak luluh.

Contoh :

tambah [ tambah ] ’cangkul’ = nambah [ nambah ]
’mencangkul’
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telet [ tal at] 'tanam’—>nelet [nalat ] *'menanam’
delep [ d¢lep ] "jilat' —> ndelep [ ndslap ]
’menjilat’.
Alomorg /1-/ muncul pada bentuk yang diawali dengan konsonan
dorsovelar dengan adanya peluluhan pada /k/.

Contoh:

kangen [ kanen)] ’sayang’ ~*ngangen [ anen |
’menyayang’

gaweq [ gawe? ] "kerjakan’ —> nggaweq [ ngawe? ]
*mengerjakan’

araq [ ara? ] *ada’ —> ngaragang [ nara?an |
*mengadakan’.

Selanjutnya, alomorf /fi-/ muncul pada bentuk-bentuk yang diawali
oleh konsonan fronto palatal dan desis takbersuarafj, c, s/ dengan peluluhan

Is, cl.

Contoh:
jemit [ jamit ] *cubit’ —>nyjemit [ njamit ]
’mencubit’
cabut [ cabut ] *cabut’ — nyabut [ nabut ]
*mencabut’

sapu [ sapu ] *sapu’ — nyapu [ napu ] 'menyapu’

Peru diketahui bahwa dalam dialek Ngeno-ngene, Meno-Mene, dan Meriak-
Mriku, awalan ! mempunyai alomorf /@/.

Alomorf /1/ dan /r/ masing-masing akan muncul pada morfem dasar/
pangkal yang diawali oleh bunyi lateral /1/ dan konsonan getar/r/. Kedua
alomorf ini ditemukan dalam bahasa Sasak dialek Ngeto-Ngete.

Contoh:

lembar [ 1€mbar ] 'pikul’ — lembar [ llémbar ]
*memikul’

rantek [ rantek ] “tetak’ —> rrantek [ rrantek ]
‘menetak’,

Awalan [ N! ] berubah bentuknya menjadi [ e- ] kalau melekati
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morfem dasar yang diawali dengan konsonan nasal atau morfem bersuku
tunggal.
Contoh:
mpuh [ mpuh ] ’panggil’ = ngempuh [ gempuh ]
'memanggil’
loh [ loh | *datang’ —* ngeloh [ neloh | 'mendatangi’

(b)  Distribusi

Berdasarkan jenis kata yang dilekatinya, dapatlah diketahui distri-
busi awalan N I~ Awalan N I dapat melekat pada jenis kata kerja, kata
benda, kata keadaan, dan kata bilangan.

(c) Fungsi dan Arti Awalan

Awalan N T berfungsi sebagai pembentuk kata kerja aktif dar
morfem dasar kata kerja, morfem dasar kata benda, morfem dasar kata
keadaan, dan morfem dasar kata bilangan. Arti yang didukungnya ialah
menyatakan kerja aktif, melakukan pekerjaan sesuai dengan morfem dasar/
pangkal, memberi/membubuhi seperti apa yang tersebut pada morfem
dasar/pangkal, dan membuat menjadi seperti apa yang tersebut pada
morfem dasar/pangkal.

2) Awalan te-’di’

(a) Bentuk

Awalan te- tidak berubah bentuk. Dengan kata lain, awalan ini tidak
memiliki alomorf. Awalan ini tidak ditemukan dalam Bahasa Sasak dialek
Ngeto-Ngete.

Contoh:
bilin [ bilin ] "tinggal’ — tebilin [ tabilin ]
*ditinggal’
angkat [ ankat | *angkat — teangkat [ taapkat |
*diangkat’
(b) Distribusi
Awalan te- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif dari

morfem dasar kata kerja, kata benda, kata keadaan, dan kata bilangn.
Arti yang didukungnya ialah menyatakan kata kerja pasif, yaitu dijadikan
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seperti Kalau awalan (te-/ bergabung dengan akhiran -in artinya ialah

diberi seperti Perlu diketahui bahwa dalam dialek Ngeto-ngete, awalan

te- ini berganti dengan awalan N 2 dengan alomorf-alomorfnya/m-,n-,.

1i-, g, 0e-, l-, /. Awalan ;2 ini tidak meluluhkan konsonan-konsonan
yang mengawali morfem dasar/pangkal.

Contoh :
piaq [ pia? ] ’buat’ = mpiaq [ mpiya? ] 'dibuat’
tambah [ tambah ] *pacul’ = ntambah [ ntambah | ’dipacul’
sindip [ sindip ] ’sisip’ — nsindip [ nsindip ] ’disisip’
Alomorf lainnya muncul pada morfem dasar/pangkal yang diawali oleh
konsonan yang homorganik.
Proses penambahan N 1 , dan N2 dapat dilihat pada diagramkan sebagai
berikut.
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3) Awalan pe-

Dalam bahasa Sasak ada dua macam awalan pe-, yaitu yang selalu
mendahului awalan N dan yang tidak mendahului awalan N-

(1) Awalan pe- yang mendahului N-X
(a) Bentuk

Apabila morfem dasar/pangkal diawali oleh konsonan bilabial/b, p/,
dan awalan [ pe- | mendahului alomorf /m-/, konsonan /p/ luluh. Apabila
morfem dasar/pangkal diawali oleh konsonan /d, t/, dan [ p - ] mendahu:
lui alomorf /n-/, konsonan luluh.

Contoh :

beleq [ bale? ] besar’ — pembeleq [ pambeleq ] *pembesar’
pasek [ pasak | "pasak’ — pemasek [ pamasak ] *pasak’

denger [ denar | 'dengar’ = pendenger [ pendsyar ] *pendengar’
tiup [ tiyup | tiup’ — peniup [ paniyup ] "peniup’.

Munculnya alomorf-alomorf itu pada morfem dasar/pangkal dipengaruhi
oleh konsonan-konsonan awal yang mendahului morfem dasar/pangkal.
Alomorf yang muncul bersifat homogen dengan konsonan awal kata dasar/
pangkal. Alomorf itu meluluhkan konsonan awal kata dasar yang tidak
bersuara.

{(b) Distribusi

Awalan pe- yang mendahului awalan N-L dapat berupa morfem dasar
kata kerja, kata benda, dan kata keadaan.
(¢) Fungsidan Arti

Awalan pe- yang mendahului awalan N— berfungsi membentuk kata
benda, baik kata dasarnya kata kerja maupun kata dasarnya kata keadaan.
Arti yang ditimbulkan oleh proses itu adalah 1) menyatakan alat melaku-
kan pekerjaan sesuai dengan arti bentuk dasar/pangkalnya, 2) menyatakan

orang yang kedudukannya/sifatnya seperti pada morfem dasar/pangkal,
3) menyatakan orang yang melakukan pekerjaan.

(2) Awalan pe- tidak Mendahului N 2

(a) Bentuk

Apabila awalan pe- ini melekat pada morfem dasar yang diawali
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oleh bunyi getar atau lateral /r, 1/, bentuknya tidak berubah,
Contoh:
raos [ raos ]| 'kata’ = peraos [ paraos | *banyak bicara’
lakoq [ lako? ] 'minta’ — pelakogq [ palako? ] ’permintaan.
Apabila morfem dasar/pangkal yang diawali oleh vokal dan nasal
mendapat morfem /pe/, morfem /pe/ berubah menjadi /per/.
Contoh:
antiq [ anti? ] bawa’ — perantiq [ paranti? ] *barang bawaan’
mbeng [ mbén ] *beri’ —> permbeng [ parmb€n | 'pemberian’
(b) Distribusi
Awalan pe- yang tidak mendahului awalan % dapat diikuti oleh
kata keadaan, kata kerja, dan kata bilangan.
(¢) Fungsidan Arti

Fungsi awalan pe- yang tidak mendahului awalan N-I‘ membentuk
kata benda dari kata dasamya kata kerja dasar. Arti yang dikandungnya
ialah menyatakan hasil perbuatan seperti yang tersebut pada morfem
dasar/pangkal.

4) Awalan be- ber’
(a) Bentuk

Awalan be- dapat berubah bentuknya menjadi ber- apabila morfem
dasar/pangkal diawali oleh vokal dan nasal. Morfem yang diawali oleh
konsonan selain nasal tidak akan berubah bentuknya kalau mendapat
awalan /be-/.

Contoh:

klambi [ klambi ] 'baju’ — beklambi [ baklambi ] ’berbaju’
talet [ talat | "tanam’ —> betalet [ batalat ] ’bertanam’
dait [ dait ] "temu’ — bedait’ [ badait ] *bertemu’

Contoh morfem yang berubah ialah sebagai berikut.

atep [ atap ] ’atap’ — beratep [ baratep | beratap’
umbaq [ umba? ] ’gendong — berumbagq [barumba?] *menggendong’



Di dalam bahasa Sasak dialek Ngeto-Ngete digunakan pula awalan
ah- di samping awalan be-.
(b) Distribusi

Awalan be- dapat melekat pada morfem dasar kata kerja, kata benda,
dan kata bilangan.
(¢c) Fungsidan Arti

Awalan be- berfungsi sebagai pembentuk xata kerja dari kata benda
dan sebagai pembentuk kata kerja dan kata bilangan. Arti yang dikandung-
nya ialah mempunyai, mengeluarkan/membuang, memakai, seperti apa
yang terkandung dalam morfem dasar/pangkal yang dilekatinya, serta
menyatakan pekerjaan yang mengenai diri sendiri. Apabila /be/ muncul
bersama dengan akhiran -an arti yang dikandungnya ialah saling (fungsi
resiprokal).

5) Awalan ke-

(a) Bentuk

Apabila awalan ke- mengikuti morfem dasar/pangkal yang diawalim-
oleh bunyi konsonan selain nasal, bentuknya tidak berubah.

Contoh :
cecer [ c#c#r ] "cecer —> kececeran [ kec4c4ran ] "tercecer
jepit [ japit ] *jepit — kejepit [ kajapit ] terjepit’

Apabila awalan [ ke- ] mengikuti morfem dasar/pangkal yang
diawali oleh bunyi vokal dan nasal, bentuknya berubah menjadi ker-
Contoh:

mbot{mbat] cabut’ — kermbot [karmbat] 'tercabut’

injat [ injat ] *injak’ —> kerinjatan [ karinjatan ] "terinjak’.

(b) Distribusi

Awalan ke- dapat diikuti oleh kata kerja dasar dan kata benda
dasar,

(c¢) Fungsidan Arti

Awalan ke- berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif 'ter’ dari
kata kerja dasar.
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Contoh: .
paleq [ pale? ] "kejar’ = kepaleq [ kapale? ] "terkejar.

Bidang arti yang dikandung awalan /ke-/ialah (1) dapat di- dan
(2) tak sengaja.
6) Awalan se-
(a) Bentuk Awalan

Pada umumnya awalan se- tidak mengalami perubahan bentuk,
hanya kadang-kadang kehilangan bunyi vokal, yaitu waktu mengikuti
morfem dasar yang diawali oleh vokal. Ada dialek tertentu (dialek Ngeto-
Ngete) yang menggunakan awalan ah- sebagai pengganti awalan yang
digunakan dengan arti yang sama.

Contoh:

pulu [ pulu ] ’puluh’ = sepuluh [ sepulu ] ’sepuluh’

atus [ atus ] 'ratus’ —> satus [ satus ] seratus’

pulu [ pulu ] ’puluk’ — ahpulu [ ahpulu ] *sepulub’

(b) Distribusi

Awalan se- ataupun gh- dapat diikuti oleh kata benda, kata bilangan,
dan kata keadaan.

(c) Fungsidan Arti

Awalan se- ataupun gh- ini tidak berfungsi karena tidak mengubah
jenis kata, Awalan ini mengandung arti satu.

2.3.1.2 Akhiran (Sufiks)
1) Akhiran -ang
(a) Bentuk
Bentuk akhiran -ang dapat dipakai jikalau kata kerjanya langsung
diikuti oleh objek penderita atau langsung diikuti oleh objek berkepenting-
an.
Contoh:
ndot [ ndot ] *diany’, ’tinggal’ — ndotang [ndotaﬂ ]
’diamkan, tinggalkan’
uras [ uras | ’bangun’ —> urasang [urasay) ] *bangunkan’
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(b) Distribusi

Akhiran -ang dapat mengikuti kata kerja, kata benda, dan kata
bilangan.
(¢) Fungsidan Arti

Akhiran -ang dapat berfungsi sebagai pembentuk kata kerja dari kata
benda, kata keadaan, dan kata bilangan. Arti yang didukungnya ialah
(1) pekerjaan yang dilakukan untuk orang lain, dan (2) jadikan lebih atau
jadikan seperti yang tersebut pada morfem dasar.

2) Akhiran -an
(a) Bentuk

Akhiran -gn dapat dirangkaikan begitu saja di akhir morfem dasar
tanpa mengalami perubahan bentuk.

Contoh:

tutur [ tutur ] "tutur’ = tuturan [tuturan | "cerita’

muri [ muri ] *belakang’ —> murian [ murian ] "belakangan’.
(b) Distribusi

Akhiran -an dapat mengikuti kata kerja, kata keadaan, kata bilangan
dan kata benda.
(c) Fungsidan Arti

Akhiran -an berfungsi sebagai pembentuk kata benda dari kata kerja
dan kata bilangan. Akhiran -an dapat pula membentuk kata kerja dari kata
benda. Arti yang dikandung oleh akhiran -an adalah (1) sesuatu yang di-,
(2) mempunyai atau mengandung, (3) lebih.

3) Akhiran -in

(a) Bentuk

Akhiran -in dapat dirangkaikan di akhir morfem dasar tanpa meng-
alami perubahan bentuk.

Contoh:
aren [ aren ] *nama’ — arenin [ arenin ] 'namai’
puteq [ pute? ] "putih’ — puteqin [ pute?in ] *putik’
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(b) Distribusi

Akhiran -in dapat mengikuti kata kerja, kata keadaan, dan kata
benda.
(c) Fungsidan Arti

Akhiran -in berfungsi sebagai pembentuk kata kerja dari kata ke-
adaan dan kata benda. Arti yang dikandung oleh akhiran ini adalah (1)
diberi/dibubuhi sesuatu seperti yang terkandung dalam morfem dasar,
(2) menyatakan pekerjaan yang dilakukan berulang-ulang, dan (3) menyata-
kan pekerjaan yang objeknya tidak berpindah tempat (tetap/diam).

2.3.1.3 Konfiks

Konfiks adalah imbuhan ganda yang mengapit bentuk dasar. Kedua
imbuhan itu muncul serempak. Konfiks berbeda dengan gabungan. Dalam
Bahasa Sasak ditemukan lima macam konfiks, yaitu [ ké- ..., -an, pé-.... -an,
pé-...-in, mé- .. -in, pé ... -? ]

1) Konfiks keé- .., -an
(a) Bentuk

Konfiks ké-...-an dapat berubah bentuk menjadi kér-..-an perubahan-
nya itu serupa dengan perubahan pada awalan ké- dan akhiran -an.

Contoh:
nteng [ ntap | "tinggal’ = k&rntengan [ karntanan ] “tertinggal’
rereq [ rere? | 'tertawa’ —> kérereqan [ k rereqan ] ’bahan tertawaan’
(b) Distribusi

Konfiks ké-...-an dapat melekat pada morfem dasar yang berupa kata
kerja dan kata keadaan.

(¢)  Fungsidan Arti

Konfiks ke-...-an berfungsi sebagai pembentuk kata kerja pasif dan
kata benda. Arti yang dikandungnya ialah (1) tidak sengaja, dan (2) yang
di-.

2) Konfiks pé-...-an
(a) Bentuk
Perubahan bentuk konfiks pé-..-an sama dengan perubahan bentuk
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pada awalan [ pe- ] dan akhiran [-an |.
Contoh:

ketowan [ ketawan | 'tanya’ — peketoanan [ pakatowanan |
‘pertanyaan’

sual [ suwal ] *kelahi’ = pesualan [ pasuwalan ] ’perkelahian’

gitaq [ gita? ] "lihat’ — pergitan | pergitan ] "kelihatan’.
(b) Distribusi

Konfiks [ pe---an ] hanya dapat melekat pada morfem dasar yang
tergolong kata kerja.
(c) Fungsidan Arti

Konfiks [ pe---an | berfungsi sebagai pembentuk kata benda dari
kata kerja.

3) Konfiks [ pe-...-in ]

(a) Bentuk
Konfiks [ pe-...-ain | tidak mempunyai alomorf.
Contoh :

tian [ tiyan ] *perut’ —> petianin [ patiyanin | "hamili’.
(b) Distribusi

Konfiks [ p -...-in | hanya dapat melekat pada kata dasar yang ter-
golong kata benda.

(¢) Fungsidan Arti
Konfiks [ p-~in ] berfungsi membentuk kata kerja dari kata benda.
Arti yang dikandungnya ialah membuat jadi.
4) Konfiks [ ma...-in ]
(a) Bentuk
Bentuk konfiks [ ma..-in ] tidak mengalami perubahan.
Contoh:
tian [ tiyan ] "perut’ = metianin [ matiyanin ] 'menghamili’.
(b) Distribusi
Konfiks [ me-..-in | dapat melekat pada kata dasar kata benda.
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(¢) Fungsidan Arti
Konfiks [ ma..-in ] berfungsi membnetuk kata kerja dari kata benda
Arti yang dikandungnya, yaitu menyebabkan/membuat jadi.
5) Konfiks [ pa...-? |
(a) Bentuk

Apabila morfem pangkal diawali oleh bokal konfiks [ pa...-? ] be-
ubah menjadi [ par-...-7 ].

Contoh:

beli [ bali | 'beli = pebeliq [ pabali? | 'belikan’

ima [ ima ] "tangan’ — perimaq [ parima? | ’suratan tangan’.
(b) Distribusi

Konfiks [ pe...-? ] dapat melekat pada kata kerja, kata keadaan, dan
kata benda.

(c) Fungsidan Arti
Konfiks [ pe-..-? ] berfungsi sebagai pembentuk kata benda. Arti
yang jelas dari konfiks [ pe... -? ] ialah orang yang di- dan perihal.
2.3.2 Perulangan

Dalam Bahasa Sasak ada lima pola perulangan yaitu: (1) kata ulang
utuh, (2) kata ulang sebagian, (3) kata ulang berafiks, (4) kata ulang dengan
variasi fonem, dan (5) kata ulang dwipurwa. Berikut ini dicontohkan setiap
pola itu.

(1) Kata Ulang Utuh

Contoh :
awa [ awa ] ’istri’ — awa-awa [ awa-awa | ’istri-istrd’
pasu [ pasu | ’rajin’ —> pasu-pasu [ pasu-pasu ] ’rajin-rajin’.
(2) Kata Ulang Sebagian
Contoh :
peretot [ parzt t ] ’kejar’ —> pretot-etot [ paritot- £tot ]
*dikejar-kejar’
(3) Kata Ulang Berafiks
Contoh:



jaran [ jaran ] ’kuda’ = jaran-jaran [ jaran-jaranan |
kebo [ kabo | ’kerbau’ —> kebo-keboan [ keabo-kaboan ]
"kerbau-kerbauan’.

(4) Kata Ulang dengan Variasi Fonem
Contoh:

kebalik [ kebalik ] ’terbalik’ — kebolak-kebalik | kebalak-
kabalik | *berkali-kali terbalik’
mpuk [ mpuk ] *pukul’ = mpuk-mpeng [ mpukeemsq ]
*saling pukul’.

(5) Kata Ulang Dwipura
Contoh:

dua [ duwa | dua’ = deduaq [ daduwa? ] "kedua’
lekaq [ 1Eka? ] ’jalan’ — lelekaq [ laltka? ] ’alat untuk belajar
berjalan’.

Perulangan dalam Bahasa Sasak ada kalanya berfungsi, adakalanya juga
tidak berfungsi. Perulangan itu berfungsi jika jenis kata ulang berbeda dengan
jenis bentuk dasamya. Misalnya, kata sengka/senka/ ’sulit’ adalah kata ke-
adaan. Kalau diulang, kata itu menjadi sesengka /sasagka/ "kesulitan’ yaitu
kata benda. Begitu pula kata lakaq [ laka? ] 'pantun’ yang tergolong kata
benda setelah diulang menjadi lelakaq [ 1alaka? ] ’berpantun-pantun adalah
kata kerja.

Sebaliknya, perulangan itu tidak berfungsi jika jenis kata ulang dengan
bentuk dasamya sama. Misalnya, rumpus [rumpus/ 'semak’ adalah kata benda
diulang menjadi rerumpus [rerumpus/ 'semak-semak’ termasuk kata benda
pula. Pada umumnya perulangan itu berarti banyak. Perlu dicatat pula bahwa
dalam Bahasa Sasak, kata benda jarang diulang untuk menjamakkannya.

2.3.3 Pemajemukan

Kata majemuk cukup banyak ditemukan dalam Bahasa Sasak. Jenis-
jenisnya dapat dilihat di bawah ini.
1. Kata Majemuk taksetara
Contoh:
bale batu [ bale batu ] *rumah batu’
amagq saiq [ ama?sai? | paman’
inaq rari [ ina? rari | ‘bibi’.
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2. Kata Mejemuk setara
Contoh:
ulu elong [ ulu #lon | ujung-pangkal’
manuk basong [ manuk bason | "ternak unggas’
toaq bajang [ toa? bajan ] tua muda’.
3. Kata Majemuk dengan unsur unik
Contoh :

pait pekak [ pait pekak ] *sangat pahit’
peteng dedet [ patany dadat | "sangat gelap’.

Pemajemukan dalam bahasa Sasak tidak berfungsi karena jenis kata
majemuk itu sama dewngan jenis kata itu sendid unsur-unsurnya. Umumnya
pemajemukan itu berarti mengeraskan arti (intensitas), terutama kata
majemuk dengan unsur unik.
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A

aban taruhan

abang merah; —ganti, merah sekali,
—odaq, merah muda, —toaq, me-
rah tua;
abangan lebih merah;
abangang merahkan;
ngabangang memerahkan;
téabangain dibubuhi warna me-
rah

abat abad

aben lempar;
ngaben melempar

abih apit;bimbing;tuntun; dampingi
ngabih mengapit; menentun: mem-
bimbing; mendampingi;
pengabih orang yang mendam-
pingi
teabih diapit; dituntun; dibimbing
didampingi

abon daging abon

abot I enggan

abot II berat; meja—, berat untuk
diangkat

abu I abu; — jalek, abu di dalam
tungku

abu II kelabu; — rokoq, kelabu seper-

ti abu roko;
abu-abu agak kelabu

abu IIT (Ar) bapak; ayah; — Marha-
mah, Bapak Marhamah

abu sombong; congkak; pamer

abuk nama sejenis jajan berbentuk
segitiga yang dibuat dari tepung
ketan campur kelapa dan gula
merah di dalamnya

abut jambak; kacang —, kacang
tanah;
ngabut menjambak;
téabut dijambak

acan terasi

acong anjing;
acongang caci dengan sebutan
anjing;
ngacong - acongan mencaci - caci
dengan sebutan anjing;
ngacongan mencaci
butan anjing

adal embun;
adalan kena embun;
beradal-adal berembun-embun;
ngadalin menjemur pada waktu
malam agar kena embun;

dengan se-



adam I

adam I pelawak

adam Il nama nabi;
Adam

adan —* adal

adang cegat; hadang;
ngadang menghadang; mencegat;
pengadangan nama desa di Lom-
bok
teadang dihadang; dicegat

adar nama alat untuk memintal
benang

adas | kadas;
ngadas mengadas;
pengadas pengadas;
teadas dikadas

adas 11 nama rempah-rempah

adat adat; — agama, aturan agama;

Nabi—Nabi

—gubuk, aturan gubuk; ndeg
taog-, tidak tahu aturan

adek sikap;
pengadék sikap

adém dingin; sejuk:
adéman lebih dingin; merasa sejuk
adeng lambat; pelan;
adengan lebih lambat:
adeng-adengan agak lambat; per-
lambat sedikit;
adeng-adengan perlakuan dengan
hati-hati;
adengang lambatkan;
ngadengan melambatkan;
teadengan dilambatkan
adeq | agar; supaya;
adeq 11 tinggalkan;
adeqang tinggalkan;
teadeqang ditinggalkan
adep hadap;
adépan hadapan;

adon 1

adépin menghadapi;
beradép-adépan berhadap-hadapan
beradépan berhadapan;
ngadépin menghadapi;
teadépin dihadapi

adi muda;
kenadi lebih muda;
kenadian lebih muda;
téradi lebih muda;
teradian lebih muda

adil adil;
adilan lebih adil;
ah adil-adilan sedil-adilnya;
ngadilin mengadili;
pengadilan pengadilan;
seadil-adilne seadil-adilnya;
teadilin diadili

adiq adik; — akon, adik angkat;

— kuni, adik kandung; — poto
sumbagq, adik terakhir; — tereq,
adik tir

adir hadir;

ngadirin menghadiri;
teadirin dihadiri

adis hadis; segala perbuatan dan per-
kataan nabi Muhammad SAW;
— nabi, habis nabi;
beradis membaca hadis

ado aduh; ooh; — amagq oh ayah;
— inag, oh ibu;
berado-ado beraduh-aduh

adoh —ado

adok tingkah; sikap; gaya; — mpiaq-
piaq, gaya dibuat-buat;
ngadokang memperagakan;
teadokang diperagakan

adon 1 tingkah; luweq —, banyak
tingkah



adon 11

adon II tanaman;
adonan tanaman;
adon-adonan tanam-tanaman

adu adu;
ngadu mengadu; jari maraq jémag-
na, leq wajan deéngan leka ~, jadi
keesokan harinya, pada saat orang
pergi mengadu ayam.

ae ya (sebagai sahutan)

aes es; — batu, es batu; — lilin, es
yang menggunakan tangkai;
— sabun, es dibungkus berbentuk

sabum; — seterup, es strup;
aesin bubuhi es;
ngaesin membubuhi dengan es
agama agama
agém catut
agér agar
agét beruntung; senang;
agétan lebih beruntung; lebih
senang;
beraget-agetan untung-untungan
agiq sendok;

agig-agiqan hasil menyendok;
agigan sendokkan; cara menyen-
dok; hasil menyendok;
agiqang sendokkan:
beragiq-agiq menyendok-nyendok;
ngagigang menyendokkan:
teagiqang disendokkan

ah [ ah; sebagai kata seru

ah II ke; sebagai kata depan

ahat hari Ahad; hari Minggu;
berahat berhari Minggu ke Labu-
han Haji

ahet haid

ahir akhir;
ahirin akhiri;

ajal

ngahirin mengakhiri;
teahirin diakhiri
ahindu sewindu
ahliahli;
ahlian lebih ahli
ai siapa; — nono, siapa itu ;
ain nama huruf dalam abjad Arab

aip aib; cela
aiq air; — dareq, nama desa; — kalak,
nama desa; — mata, air mata;

— mel, nama desa; —mpagq, air/
kuah gulai; —mual, nama desa;
— nyet, air mentah;
aigan berair;
aigin airi;
ngaigin mengairi;
téaiqin diairi
ajah ajar; ndeq taoq —, kurang ajar;
ajahang ajarkan;
berajah belajar;
berajah-ajah belajar;
ngajah mengajar;
ngajahang mengajar; kejelo nie ~
tun sekolah, siang hari dia menga-
jar di sekolah;
pengajah pengajar;
téajah diajar
ajaip ajaib; aneh;
ajaipan lebih ajaib
ajak langkah;
ajak-ajakin  pancingan (lawan)
dengan melangkah maju-mundur;
berajak-ajak bergerak selangkah
maju-mundur untuk memancing
lawan;
ngajak-ajakin memancing lawan
dengan melangkah maju-mundur
ajal ajal; daténg —, datang ajal;






